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ABSTRAK 

Kehamilan, persalinan, dan nifas merupakan bagian dari daur siklus kehidupan 
seorang wanita. Kehamilan akan menyebabkan perubahan fisik, mental dan sosial. Salah 

satu upaya peningkatan kesehatan ibu dan bayi adalah melalui pelayanan kebidanan yang 

komprehensif. Asuhan komprehensif merupakan salah satu upaya bidan untuk memberikan 

asuhan yang berkelanjutan, bidan dapat memantau kondisi ibu dan bayi sehingga dapat 
mencegah terjadinya komplikasi yang tidak segera ditangani. Asuhan yang diberikan 

dimulai dari masa kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi baru lahir agar ibu dan bayi baru 

lahir tetap sehat. 
Metode yang digunakan pada penyusunan tugas akhir ini berupa studi kasus dengan 

pendekatan manajemen asuhan kebidanan pada Ny. A G1P0A0 yang diberikan asuhan 

kebidanan mulai usia kehamilan 37 minggu, masa persalinan, masa nifas dan bayi baru 

lahir di Desa Naglasari Cikalongkulon Kabupaten Cianjur, yang dilaksanakan dari bulan 
Februari-Maret. Teknik pengumpulan data didapat dari primer dan data sekunder. Hasil 

asuhan yang telah diberikan kemudian dianalisis dengan membandingkan kesenjangan 

asuhan yang diberikan dengan teori atau referensi jurnal terkini.  
Pada kasus ini ibu melakukan ANC sebanyak 14 kali. Masa kehamilan ibu dalam 

kondisi normal, namun terdapat beberapa masalah diantaranya mengalami keputihan, 

kurang terpenuhinya hidrasi dan adanya mitos dilarang tidur siang. Namun masalah-
masalah tersebut dapat teratasi dengan baik selama asuhan kehamilan. Proses persalinan 

berlangsung normal berlangsung selama 8 jam, tidak melewati garis waspada dalam 

pemantauan partograf dan tidak ada penyulit. Ketuban berwarna jernih dan bayi lahir 

spontan langsung menangis. Pada asuhan masa nifas dilakukan sebanyak 4 kali, masa nifas 
berjalan normal, tidak ditemukan tanda bahaya infeksi dan sudah mendapatkan KB suntik 

3 bulan. Pada asuhan masa bayi baru lahir dilakukan sebanyak 3 kali, tidak ditemukan 

tanda-tanda bahaya bayi baru lahir sehingga berjalan dengan normal, bayi juga sudah 
mendapat imunisasi dan diberikan ASI. Penatalaksanaan asuhan dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan klien termasuk pencegahan komplikasi selama kehamilan, persalinan, nifas, dan 

bayi baru lahir. Diharapkan bidan dapat memberikan asuhan komprehensif yang 

berkelanjutan berdasarkan ilmu dan pengetahuan yang terbaru dan berdasarkan penelitian 
yang terbaru agar tidak keliru dalam memberikan asuhan yang berkualitas. 
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ABSTRACT 

 

 

 

Pregnancy, labor, and puerperium are part of the cycle of a woman's life where the 

process of pregnancy will cause a woman to experience some changes in her, include 

physical, mental and social. One effort to improve maternal and infant health is through 
comprehensive midwifery services. Comprehensive care is one of the midwives' efforts to 

provide ongoing care, midwives can monitor the condition of mothers and babies so as to 

prevent complications that are not immediately addressed. The care provided starts from 
pregnancy, childbirth, childbirth, and newborns so mother and baby stay health. 

The method used in the preparation of this scientific paper is a case study with the 

midwifery care management approach to Mrs. A G1P0A0 given midwifery care starting at 
37 weeks gestation, labor, puerperium and neonatal in Naglasari Village, Cikalongkulon, 

Cianjur Regency, from February to March. Data collection techniques were obtained from 

primary and secondary. The results of the study that have been given are then analyzed by 

comparing the gap of care provided with the latest theory or journal references. 
In this case the mother did the ANC 14 times. The period of pregnancy of the mother 

in normal conditions, but there are some problems including vaginal discharge, lack of 

fulfillment of hydration and the myth of being prohibited from napping. However, these 
problems can be overcome properly during pregnancy care. Normal delivery lasted for 8 

hours, did not cross the line of caution in monitoring the partograph and there were no 

complications. Clear membranes and babies born spontaneously cry right away. In the 
postpartum care period carried out 4 times, the normal postpartum period, no signs of 

infection were found and had received 3 months of injection KB. In the neonatal care 

carried out 3 times, found no signs of danger so that it runs normally, the baby has also 

been immunized and given breast milk. Management of care is carried out in accordance 
with client needs including prevention of complications during pregnancy, childbirth, 

childbirth, and newborns. It is hoped that midwives can provide ongoing comprehensive 

care based on the latest knowledge and based on the latest research so as not to be mistaken 
in providing quality care. 
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